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 Sistem Informasi Jadwal Perawat di Rumah Sakit Imelda Buruh Indonesia saat 

ini memiliki kendala berupa data yang belum tersimpan dengan baik 

dikarenakan belum menggunakan database dalam pembuatan laporan data 
jadwal perawat yang masih manual menggunakan Microsoft Excel sehingga 

mengakibatkan beberapa kali terjadi kesalahan yang membuat perusahaan 

merasa kewalahan. Dalam hal ini para staf atau karyawan keperawatan merasa 

kewalahan dalam pembuatan Sistem Informasi Jadwal Perawat, sehingga 
membutuhkan waktu yang lama dan sulit dalam penyusunan serta pencarian 

data, bahkan pekerjaan tidak berjalan secara efektif dan efisien. Dan sistem 

informasi ini dibangun dengan menggunakan bahasa Pemrograman Visual 

Studio 2010 dan Database MySQL. Teknik pengumpulan data yaitu dengan 
cara observasi langsung terhadap suatu kegiatan yang sedang dilakukan. 

Dalam hal ini penulis melakukan observasi langsung kepada ADM Personalia 

dan Kepala Bidang Keperawatan Rumah Sakit Imelda Buruh Indonesia. 

Perancangan Sistem Informasi. Jadwal Perawat merupakan suatu sistem yang 
sangat penting dalam sebuah laporan data perawat, laporan data ruangan dan 

laporan data ruang tugas perawat serta laporan data jadwal perawat berupa data 

survey atau laporan kegiatan karena sangat mempengaruhi kinerja dari sistem 

itu sendiri. Sistem informasi jadwal perawat perlu ditingkatkan karena masih 
terdapat permasalahan yang sering dihadapi, mulai dari proses pencatatan data 

perawat, laporan data ruangan, laporan data ruang tugas perawat, hingga 

laporan data jadwal perawat yang masih kurang efektif dan efisien dalam 

mendukung kelancaran proses pembuatan laporan data. Dalam merancang 
sistem informasi jadwal perawat, perlu diketahui hal-hal yang akan 

mendukung sistem tersebut, agar dapat menyederhanakan pencatatan jadwal 

perawat nantinya. Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis akan menjelaskan 

lebih detail perancangan sistem yang baru. 
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1. PENDAHULUAN 

Sistem, InfoPerkembangan informasi teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat 

di era globalisasi saat ini. Kejadian yang terjadi disuatu tempat dapat dengan cepat dan mudah di 

tempat lain di seluruh dunia. Kondisi ini tentunya mempengaruhi perilaku setiap individu yang ada 
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dalam dunia usaha, kecepatan dan kemudahan perolehan informasi telah mendorong dunia usaha 

memasuki era kompetisi globalisasi, Nurse Schedule, Visual Studio 2010 Program dan MySQL. 

Sistem informasi digunakan untuk pengelolaan data dalam suatu proses bisnis. Data yang 

dibutuhkan dalam suatu proses bisnis dikelola dan diolah secara otomatis oleh sistem, sehingga 

selanjutnya dapat menjadi informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Sistem informasi dibuat agar 

berbagai proses manual dapat terkomputerisasi sehingga lebih efektif dan efisien. Rumah sakit 

merupakan institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan 

secara menyeluruh yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat 

(Undang-Undang Republik Indonesia, 2009). Menurut pasal 4 Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 36 Tahun 2009 tentang kesehatan, menyatakan bahwa setiap orang berhak atas kesehatan. Hak 

yang dimaksud dalam pasal ini adalah hak untuk memperoleh pelayanan kesehatan dari fasilitas 

pelayanan kesehatan guna mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Menurut pasal 29 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, menyatakan bahwa 

setiap rumah sakit berkewajiban menyelenggarakan pelayanan gawat darurat kepada pasien sesuai 

dengan kemampuannya serta membuat, menerapkan, dan memelihara standar pelayanan kesehatan 

di rumah sakit sebagai acuan dalam melayani pasien. 

Sistem informasi penjadwalan perawat umumnya ditemukan di rumah sakit. Jadwal perawat 

di Indonesia diklasifikasikan menjadi sistem informasi jadwal shift, yaitu shift pagi, shift siang, dan 

shift malam. Sistem informasi penjadwalan perawat merupakan salah satu masalah tersulit dalam 

organisasi pelayanan kesehatan. Jumlah pasien yang tidak terkontrol, tingkat keparahan penyakit 

pasien, karakteristik organisasi, ketidakhadiran dan permintaan cuti pribadi, serta kualifikasi dan 

spesialisasi perawat itu sendiri merupakan beberapa faktor yang menyulitkan penjadwalan perawat, 

termasuk penjadwalan untuk setiap perawat dengan jam kerja yang berbeda dalam jangka pendek. 

Yang terjadi di Rumah Sakit Imelda Buruh Indonesia adalah jadwal perawat tidak tersimpan 

dengan baik karena belum menggunakan basis data dalam pembuatan laporan data jadwal perawat, 

masih manual menggunakan Microsoft Excel, sehingga terjadi beberapa kesalahan yang membuat 

perusahaan merasa kewalahan. Dalam hal ini, staf atau karyawan keperawatan merasa kewalahan 

dalam pembuatan Sistem Informasi Jadwal Perawat sehingga membutuhkan waktu lama dan 

kesulitan dalam penyusunan serta pencarian data, bahkan pekerjaan tidak berjalan efektif dan efisien. 
 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Desain Sistem 

Alat Desain Sistem 

Desain sistem sangat penting untuk pemrosesan data dan informasi. Tanpa desain yang tepat, 

data yang diolah menjadi informasi tidak akan lengkap. Dalam desain sistem, banyak alat yang 

digunakan untuk memfasilitasi pekerjaan, termasuk: 

1. Aliran Sistem Informasi (ASI) 

Sangat berguna untuk mengidentifikasi permasalahan dalam perusahaan. Hal ini 

memungkinkan kita untuk menentukan apakah sistem informasi masih layak pakai, baik manual 

maupun terkomputerisasi. Jika sistem informasi tidak layak pakai, perubahan dalam pemrosesan data 

diperlukan untuk menghasilkan sistem informasi yang cepat dan akurat yang dapat menghasilkan 

keputusan yang lebih baik. Diagram alir sistem dibuat menggunakan simbol-simbol standar dalam 

buku Analisis dan Desain karya Rita [9], sebagai berikut: 

2. Diagram Alir Data (DFD) 

Diagram alir data adalah representasi logis dari suatu sistem. Representasi ini tidak 

bergantung pada perangkat keras, perangkat lunak, struktur data, atau organisasi berkas. Proses 

dalam diagram alir data dapat berupa kumpulan program, satu program, modul, atau subprogram. 

Diagram alir data juga dapat merepresentasikan transformasi data secara manual dari penyimpanan 

eksternal ke penyimpanan internal. Penyimpanan data dapat berupa berkas, elemen basis data, atau 

bagian dari suatu rekaman. Penyimpanan data dapat berupa disket atau hard disk. 

Dalam bentuk disket atau hard disk, Diagram Alir Data (DFD) adalah representasi logis dari 

suatu sistem yang independen dari perangkat keras, perangkat lunak, struktur data, atau organisasi 
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berkas. Keuntungan DFD adalah memudahkan pengguna dengan keterampilan komputer terbatas 

untuk memahami sistem yang sedang dikerjakan atau dikembangkan. 

Pada DFD ini akan diperlihatkan alur sistem mulai dari masukan, proses hingga dihasilkan 

laporan, dan dapat digunakan untuk menggambarkan suatu sistem informasi yang logis, yang akan 

menggambarkan bagaimana suatu sistem informasi berhubungan dengan berkas-berkas yang akan 

diakses oleh komputer. 

3. Diagram Hubungan Entitas (ERD) 

Model diagram hubungan entitas (ERD) berisi komponen-komponen berupa sekumpulan 

entitas dan sekumpulan relasi, yang masing-masing dilengkapi dengan atribut yang mewakili semua 

fakta yang ditinjau sehingga hubungan antar entitas yang ada dan atribut-atributnya dapat diketahui. 

Relasi/hubungan antar atribut tersebut terdapat dalam suatu sistem konseptual bebas yang terdiri dari 

entitas-entitas dan setiap entitas terdiri dari atribut-atribut yang ada, yaitu: 

a. Unary: satu entitas hanya terkait dengan satu entitas lainnya. 

b. Biner: satu entitas terkait dengan entitas lain. 

c. Terner: satu entitas terkait dengan beberapa entitas lainnya. 

4. Diagram Alir 

Alat yang digunakan untuk menjelaskan logika program dalam bentuk diagram yang merinci 

langkah-langkah proses program. Diagram alir program dibuat menggunakan simbol-simbol standar 

yang terdapat dalam buku. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis sistem yang berjalan 

Sebelum merancang suatu sistem, perlu dipahami terlebih dahulu sistem yang sedang 

berjalan di Rumah Sakit Imelda Buruh Indonesia. Hal ini bertujuan untuk lebih memahami 

permasalahan dan kendala yang dihadapi. Dari penelitian langsung yang dilakukan oleh penulis, 

terlihat jelas bahwa proses penjadwalan perawat di Rumah Sakit Imelda Buruh Indonesia masih 

bersifat manual, dengan menggunakan Microsoft Excel sebagai proses pengolahan data dan 

penyajian informasi, sehingga membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena itu, sudah tepat jika 

menggunakan sistem komputer, sehingga dapat membantu dan mempermudah dalam pengolahan 

data. Analisis sistem yang sedang berjalan di Rumah Sakit Imelda Buruh Indonesia ini bertujuan 

untuk memahami sistem informasi penjadwalan perawat yang sedang berjalan dan untuk 

membangun suatu sistem informasi penjadwalan perawat serta menyajikan laporan jadwal perawat 

di Rumah Sakit Imelda Buruh Indonesia. 

 

3.2 Formulir Input dan Output Saat Ini 

Formulir Input Data Perawat 

Formulir input data karyawan menampilkan kode karyawan, Kartu Tanda Penduduk (NIK), nama 

karyawan, jenis kelamin, tempat lahir, usia, nomor rekening bank, agama, status, nomor telepon, 

tahun bekerja, alamat, dan informasi seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Form Input Data Perawat 

2. Formulir Input Jadwal Perawat 

Formulir input jadwal perawat merupakan formulir yang belum diisi datanya dan hanya 

menampilkan nama ruangan, bulan, nama perawat, bulan, tanggal, dan keterangan lainnya seperti 

terlihat pada Gambar 2 di bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Formulir Input Jadwal Perawat 

 

Formulir Keluaran Data Perawat 

Formulir keluaran data karyawan menampilkan kode karyawan, NIK (Kartu Tanda Penduduk), nama 

karyawan, jenis kelamin, tempat lahir, usia, nomor rekening, agama, status, nomor telepon, tahun 

bekerja, alamat, dan informasi seperti pada Gambar 3 di bawah ini. 

DATA PERAWAT

RSU IMELDA PEKERJA INDONESIA
JL. Bilal No. 24 Pulo Brayan Darat I Medan Timur-20239

Telp : 0616610072

 
Gambar 3. Form Output Data Perawat 

 

Formulir Keluaran Jadwal Perawat 

Formulir keluaran jadwal perawat menampilkan jadwal perawat, termasuk hari libur, cuti, 

dan laporan absensi pagi. Informasi ini disiapkan oleh kepala bangsal dan dilaporkan kepada kepala 

keperawatan untuk disetujui dan ditandatangani, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4 di bawah 

ini. 
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Gambar 4. Formulir Keluaran Jadwal Perawat 

3.3 Desain Sistem 

Perancangan Sistem Informasi Jadwal Perawat sangat penting untuk pelaporan data perawat, 

data bangsal, dan data jadwal perawat, serta laporan survei atau aktivitas, karena hal-hal ini 

berdampak signifikan terhadap kinerja sistem. Sistem informasi jadwal perawat perlu ditingkatkan 

karena masih terdapat masalah yang terus-menerus, termasuk pemrosesan data perawat, laporan data 

bangsal, dan laporan data jadwal perawat. Sistem ini masih belum efektif dan efisien dalam 

mendukung kelancaran proses pelaporan. Saat merancang sistem informasi jadwal perawat, penting 

untuk memahami elemen-elemen pendukung sistem untuk menyederhanakan penjadwalan perawat. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis akan menguraikan perancangan sistem yang baru secara 

lebih rinci. 

3.4 Tinjauan Sistem Baru 

Perancangan sistem sangat penting setelah analisis selesai. Perancangan ini memungkinkan 

identifikasi kelemahan dan, dengan pengembangan sistem baru, diharapkan kendala yang ada dapat 

diatasi. Sistem pengolahan data yang diusulkan untuk sistem ini adalah sistem informasi penjadwalan 

perawat di Rumah Sakit Umum Imelda Buruh Indonesia. Perancangan sistem ini menggambarkan 

bagaimana suatu sistem dipersiapkan untuk dikembangkan menjadi program aplikasi yang 

bermanfaat bagi penggunanya. Alternatif yang digunakan dalam perancangan sistem ini adalah 

diagram alir dokumen, diagram konteks, dan diagram alir data, yang merupakan beberapa alat yang 

digunakan dalam pengembangan terstruktur. 

3.5 Aliran Sistem Baru 

Alur sistem informasi yang baru juga diperlukan untuk mengidentifikasi perbedaan antara 

alur sistem yang ada saat ini dan alur sistem yang baru. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

pemrosesan data perawat, data ruang kantor, dan jadwal perawat, serta mengidentifikasi 

permasalahan dan kelemahan sistem pada setiap komponen yang terhubung dalam alur data. Sistem 

lama masih menggunakan alur sistem informasi manual, sedangkan sistem yang baru sudah 

terkomputerisasi. 
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PERAWAT KEPALA RUANGAN
KEPALA BIDANG 
KEPERAWATAN

ADM PERSONALIA

Data Perawat Data Perawat

Data Ruang Dinas

A

A

Jadwal Perawat

- Lap.Data Perawat

- Lap. Ruang Dinas

- Lap. Data Jadwal PerawatData Parawat

Data Ruang Dinas

Data Jadawal Dinas

Jadwal Perawat dan 
Ruang Dinas ACC

- Data Perawat
- Data Ruang Dinas
- Data Jadawal Perawat

dbjadwaldinas

Jadwal Perawat 
dan Ruang 
Dinas ACC

- Jadwal Perawat ACC

- Ruang Dinas ACC

 Jadwal Perawat ACC

 Jadwal Perawat ACC

 
Gambar 5. Alur Sistem Jadwal Perawat Baru 

 

3.6 Desain Logika Program 

Modul Program 

Modul program adalah unit yang mengukur tujuan dengan mengelompokkan kode terkait 

dari desain sistem ke dalam tampilan visual. Berikut ini adalah tampilan program untuk sistem 

informasi penjadwalan perawat yang telah dibuat: 

1. Tampilan Login 

Gambar di bawah ini menunjukkan formulir login untuk aplikasi penjadwalan perawat 

sebelum dijalankan. Bagian antarmuka pengguna (front-end) adalah tempat pengguna terdaftar 

memasukkan nama pengguna dan kata sandi untuk mengakses halaman admin. 

 
Gambar 6. Tampilan Login 

2. Tampilan Menu Utama 
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Gambar di bawah ini merupakan tampilan menu utama yang menampilkan data perawat, 

data ruangan, tempat jaga perawat, jadwal perawat, laporan data perawat, laporan data ruangan, 

laporan data tempat jaga perawat, laporan jadwal perawat, alat, dan logout. 

 
Gambar 7. Tampilan Login 

3. Input Tampilan Form Data Perawat 

Pada halaman ini, admin dapat melihat tampilan untuk menambah, mengedit, menghapus, 

membersihkan, dan menyimpan data pada form data perawat. 

 
Gambar 8. Tampilan Form Input Data Perawat 

4. Tampilan Formulir Input Ruangan 

Pada halaman ini, admin dapat melihat tampilan untuk menambah, mengedit, menghapus, 

membersihkan, dan menyimpan data pada formulir ruangan. 
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Gambar 9. Tampilan Form Input Ruangan 

Pada halaman ini admin dapat melihat tampilan untuk menambah, mengedit, menghapus, 

membersihkan formulir dan menyimpan data pada formulir kantor perawat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Tampilan Form Input Ruangan 

Pada halaman ini, admin dapat melihat tampilan untuk menambah, mengedit, menghapus, 

membersihkan formulir dan menyimpan data pada formulir jadwal perawat. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Form Input Jadwal Perawat 

Laporan data perawat menyediakan informasi tentang laporan data perawat dan data lainnya, 

seperti nama perawat, nomor telepon, dan sebagainya. Laporan ini dapat dicetak jika diperlukan. 
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Gambar 12 Tampilan Output Form Laporan Data Perawat 

Laporan data kamar menyediakan informasi tentang laporan data kamar dan data lainnya, 

seperti nama kamar, nomor kamar, dan sebagainya. Laporan ini dapat dicetak jika diperlukan. 

 
Gambar 13. Tampilan Output Form Laporan Data Kamar 

Laporan data ruang perawatan menyediakan informasi tentang data ruang perawatan dan data 

lainnya, seperti nama ruangan, nama perawat, dan sebagainya. Laporan ini dapat dicetak jika 

diperlukan. 

 
Gambar 14. Tampilan Form Output Laporan Data Ruang Kantor 

Laporan data ruang perawat menyediakan informasi tentang jadwal perawat dan data 

lainnya, termasuk nama ruangan, nama perawat, shift pagi, shift sore, shift malam, hari libur, dan 

tanggal lainnya. Laporan ini dapat dicetak jika diperlukan. 
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Gambar 15. Tampilan Output Form Laporan Data Jadwal Perawat 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian penulis mengenai permasalahan pada sistem informasi penjadwalan 

perawat di Rumah Sakit Umum Imelda Buruh Indonesia dan upaya penulis untuk memberikan solusi 

dengan membuat sistem baru, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi yang ada di Rumah Sakit Umum Imelda Buruh Indonesia untuk pembuatan 

laporan data penjadwalan perawat masih manual, menggunakan Microsoft Excel, sehingga 

terdapat beberapa kesalahan yang membebani perusahaan. Hal ini menyebabkan staf 

keperawatan kewalahan dalam pembuatan Sistem Informasi Jadwal Perawat, sehingga 

proses pengumpulan dan pengambilan data menjadi panjang dan sulit, sehingga pekerjaan 

tidak berjalan efektif dan efisien. 

2. Sistem informasi ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman Visual Studio 2010 dan 

basis data MySQL, sehingga secara efektif meminimalkan kerusakan dan kehilangan data. 

3. Penerapan aplikasi penjadwalan perawat ini dapat menyederhanakan pekerjaan perawat 

dalam memproses data penjadwalan perawat terkomputerisasi, menghilangkan proses 

pengambilan data yang memakan waktu dan menghasilkan laporan jadwal perawat. 
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